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Abstract 

This study aims to explore the internalization of Qur’anic values in Islamic Religious 
Education (PAI) learning at elementary schools through a literature review method. The 
study focuses on the integration process of religious values into students’ cognitive, affective, 
and psychomotor domains, as well as effective learning strategies to instill core values such as 
faith, honesty, responsibility, tolerance, and compassion. The findings reveal that contextual 
learning approaches, teacher role modeling, religious practice habituation, and value 
reflection are crucial in strengthening the internalization of Qur’anic values. Additionally, 
responsive curricula and digital learning media support the effectiveness of the 
internalization process. This study recommends enhancing teacher training, family 
involvement, and cross-environment collaboration as key to successfully implementing 
Qur’anic values in character education at elementary schools. 

Keywords: Qur’anic value internalization, Islamic Religious Education, Elementary 
School, Character Education, Contextual Learning) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar melalui metode studi pustaka. 
Kajian ini menyoroti proses integrasi nilai-nilai agama dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa, serta strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan 
nilai-nilai utama seperti keimanan, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kasih 
sayang. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual, 
keteladanan guru, pembiasaan praktik keagamaan, dan refleksi nilai sangat penting 
dalam memperkuat internalisasi nilai Qur’ani. Selain itu, peran kurikulum responsif 
dan media pembelajaran digital juga menunjang efektivitas proses internalisasi. 
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Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatihan guru, keterlibatan keluarga, 
dan kolaborasi lintas lingkungan sebagai kunci keberhasilan implementasi nilai-nilai 
Qur’ani dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Kata kunci: Internalisasi nilai Qur’ani, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar, 
Pendidikan karakter, Pembelajaran kontekstual. 

PENDAHULUAN  

Topik mengenai internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Dasar memiliki urgensi yang 
tinggi dalam konteks pendidikan karakter saat ini. Hal ini disebabkan oleh 
pentingnya peran nilai-nilai Qur’ani dalam membentuk kepribadian peserta didik 
secara menyeluruh, baik dalam aspek moral maupun spiritual, sejak usia dini. 
Karakter yang terbangun atas dasar ajaran Al-Qur’an dapat menjadi pondasi yang 
kokoh bagi anak dalam menghadapi berbagai tantangan zaman yang sarat dengan 
pergeseran nilai dan pengaruh globalisasi yang kadang bertentangan dengan ajaran 
Islam (Hamdi et al., 2024). Internalisasi nilai-nilai tersebut menjadi ikhtiar penting 
dalam menjadikan siswa sebagai insan yang berakhlak mulia dan memiliki 
sensitivitas sosial sesuai dengan ajaran Islam. 

Tantangan yang dihadapi peserta didik pada era digital dan globalisasi tidak 
dapat diabaikan, seperti derasnya arus informasi dari media sosial, degradasi nilai 
akibat konten digital yang tidak tersaring, serta meningkatnya kasus penyimpangan 
perilaku remaja. Untuk menjawab kondisi ini, pembelajaran PAI di SD dituntut 
untuk tidak hanya menanamkan pengetahuan keagamaan, melainkan juga 
menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, internalisasi nilai 
tidak sekadar berhenti pada tingkat kognitif atau hafalan, melainkan mampu 
menanamkan kebiasaan dan membentuk karakter melalui pendekatan yang 
kontekstual dan menyenangkan (Kurnia et al., 2022). 

Al-Qur’an sendiri merupakan sumber utama ajaran Islam yang mengandung 
nilai-nilai universal dan komprehensif. Nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, 
tanggung jawab, serta keadilan sosial merupakan bagian dari esensi Qur’ani yang 
harus ditanamkan melalui pendidikan. Internalisasi nilai-nilai ini melalui 
pembelajaran PAI memiliki dampak signifikan dalam memperkuat identitas 
keislaman siswa serta menumbuhkan kesadaran spiritual sejak dini. Beberapa 
pendekatan efektif yang ditemukan dalam penelitian literatur termasuk metode 
kisah Qur’ani, bimbingan akhlak berdasarkan Al-Qur’an, dan pendekatan dialogis 
dalam pembelajaran yang menyentuh ranah reflektif siswa (Kurnia et al., 2022). 

Namun, pelaksanaan internalisasi nilai Qur’ani di lapangan tidak lepas dari 
berbagai hambatan. Guru sering kali menghadapi kesulitan dalam menerapkan 
nilai-nilai Qur’ani secara konsisten karena keterbatasan metode, kurangnya 
pelatihan, serta belum adanya panduan strategis yang aplikatif. Di sisi lain, 
kurangnya keterlibatan lingkungan sekolah dan keluarga dalam proses internalisasi 
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kurnia effejuga menjadi faktor penghambat yang cukup besar. Hal ini mempertegas 
perlunya kajian lebih dalam terkait strategi, pendekatan, dan desain pembelajaran 
yang mampu menjembatani teori dengan praktik secara efektif (BAYU, 2023; 
Nursikin et al., 2021). 

Dalam ranah pendidikan Islam, khususnya di tingkat dasar, pembahasan 
mengenai internalisasi nilai Qur’ani bukan hanya penting dari sisi teoretis, tetapi 
juga memiliki dampak praktis yang besar. Kajian ini dapat menjadi rujukan dalam 
pengembangan kurikulum PAI, pembuatan perangkat pembelajaran, dan 
peningkatan kapasitas guru agar mampu menyampaikan materi dengan pendekatan 
nilai yang kuat. Dengan memperkuat dimensi afektif dan psikomotorik siswa, 
pendidikan PAI akan berkontribusi pada terbentuknya generasi muda yang 
beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak yang luhur sebagaimana digariskan oleh 
Al-Qur’an. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode studi pustaka (library research) yang 
dikategorikan sebagai pendekatan kualitatif, dengan fokus pada eksplorasi dan 
sintesis berbagai literatur yang relevan mengenai internalisasi nilai-nilai Qur’ani 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Dasar. 
Pendekatan ini memberikan ruang untuk melakukan penggalian teoritis secara 
mendalam terhadap sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan objek kajian. 
Sumber data yang dikaji meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah, 
prosiding konferensi, karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi dan tesis, serta 
dokumen kebijakan pendidikan yang mencakup kurikulum PAI (Adlini et al., 2022; 
Darmalaksana, 2020). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi literatur dengan 
pendekatan sistematis. Peneliti mengidentifikasi, memilih, dan menelaah secara 
kritis setiap referensi yang memiliki relevansi dengan tiga komponen utama dalam 
studi ini: (1) konsep internalisasi nilai, (2) substansi nilai-nilai Qur’ani, dan (3) 
strategi atau pendekatan pembelajaran PAI di sekolah dasar. Pendekatan literatur ini 
memungkinkan tercapainya pemahaman konseptual yang luas sekaligus mendalam 
terhadap praktik internalisasi nilai Qur’ani di dunia pendidikan (Rahardjo, 2011). 

Proses analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) secara kualitatif. Analisis ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yakni 
proses identifikasi isi literatur yang sesuai dengan fokus kajian, pengkodean data, 
klasifikasi tema, serta interpretasi makna yang terkandung dalam data. Tahap awal 
mencakup proses de-kontekstualisasi, yaitu penyederhanaan data melalui 
pengkodean isi penting dari literatur. Selanjutnya, dilakukan re-kontekstualisasi 
dengan mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam sub-kategori dan tema 
besar, seperti konsep internalisasi, jenis nilai Qur’ani, dan pendekatan pembelajaran 
efektif (Agusta, 2003; Ahmad & Muslimah, 2021). 
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Teknik analisis ini bertujuan untuk menggali pemahaman teoritis yang 
holistik mengenai internalisasi nilai-nilai Qur’ani sekaligus mengidentifikasi strategi 
konkret yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Dengan 
kerangka metodologis ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam, baik secara teoritis maupun praktis, 
khususnya dalam penguatan karakter siswa melalui nilai-nilai Qur’ani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Internalisasi Nilai-Nilai Qur’ani 

Internalisasi nilai-nilai Qur’ani merujuk pada proses pengintegrasian nilai-
nilai agama ke dalam aspek kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik secara 
menyeluruh. Proses ini tidak hanya melibatkan pemahaman intelektual terhadap 
ajaran Al-Qur’an, tetapi juga mencakup pembentukan sikap emosional serta 
penerapan nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari. Suhri & Purnama (2024) 
menjelaskan bahwa internalisasi merupakan transformasi nilai-nilai abstrak menjadi 
bagian dari identitas individu yang memandu keputusan dan tindakan moral. Oleh 
karena itu, internalisasi nilai Qur’ani menjadi fondasi utama dalam pendidikan 
karakter yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Nilai-nilai Qur’ani yang diinternalisasikan dalam pembelajaran PAI di 
Sekolah Dasar meliputi keimanan (tauhid), kejujuran (ṣidq), tanggung jawab 
(amanah), toleransi, dan kasih sayang (rahmah). Nilai-nilai ini dipilih karena 
perannya yang sentral dalam membentuk karakter muslim yang bertakwa dan 
berakhlak mulia. Kurnia et al., (2022) menegaskan bahwa nilai-nilai tersebut 
merupakan pilar moral yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, 
dan lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai tersebut perlu 
dilakukan secara sistematis dan kontekstual agar melekat kuat dalam diri siswa. 

Kajian literatur menunjukkan pentingnya pendekatan multidimensional 
dalam internalisasi nilai, yakni dengan menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara simultan dalam pembelajaran PAI. Pendekatan ini sejalan 
dengan teori pembelajaran karakter yang menekankan integrasi ketiga dimensi 
tersebut guna menghasilkan perubahan perilaku yang autentik dan berkelanjutan 
(Subagiya, 2023b). Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai Qur’ani bukan sekadar 
menghafal teks suci, melainkan menjadi bagian hidup siswa yang membentuk 
identitas diri mereka. 
 
 
Strategi Internalisasi dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar 

Strategi internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam pembelajaran PAI harus 
bersifat kontekstual, yaitu mengaitkan materi Qur’ani dengan pengalaman nyata 
siswa agar nilai-nilai tersebut relevan dan mudah dipahami. Pendekatan kontekstual 
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ini memungkinkan siswa mengaplikasikan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga memperkuat pemahaman dan penerimaan nilai tersebut 
(Ashoumi & Syarifah, 2018). Contohnya adalah mengaitkan ayat-ayat tentang 
kejujuran dengan situasi yang dialami siswa di sekolah atau di rumah. 

Selain itu, peran guru sebagai teladan (uswah hasanah) sangat penting dalam 
proses internalisasi. Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga model 
perilaku yang konsisten mencerminkan nilai-nilai Qur’ani. Suhri & Purnama (2024) 
menekankan bahwa keteladanan guru efektif karena siswa cenderung meniru sikap 
dan perilaku guru yang mereka hormati. Pembiasaan kegiatan seperti salat 
berjamaah dan membaca Al-Qur’an secara rutin juga menjadi strategi penting agar 
siswa terbiasa mengamalkan nilai-nilai Qur’ani. 

Pendekatan refleksi dan diskusi nilai merupakan metode tambahan yang 
mengajak siswa merenungkan makna ayat Al-Qur’an dan menghubungkannya 
dengan pengalaman pribadi. Metode ini mendorong berpikir kritis dan internalisasi 
nilai yang mendalam, tidak sekadar hafalan. Kombinasi pembelajaran kontekstual, 
keteladanan, pembiasaan, dan refleksi merupakan strategi yang saling melengkapi 
dalam membentuk karakter siswa berdasarkan nilai Qur’ani (Ashoumi & Syarifah, 
2018; Kurnia et al., 2022). 
Peran Kurikulum dan Media Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 menyediakan ruang cukup luas 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani secara tematik dan holistik dalam 
pembelajaran PAI. Kedua kurikulum menekankan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dan pengembangan karakter secara menyeluruh, sehingga guru dapat 
merancang pembelajaran yang efektif dalam internalisasi nilai-nilai Qur’ani 
(Subagiya, 2023a). Pendekatan tematik memudahkan integrasi nilai agama dengan 
mata pelajaran lain dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

Media pembelajaran digital berbasis Al-Qur’an seperti aplikasi interaktif dan 
video pembelajaran juga mendukung proses internalisasi nilai secara visual dan 
auditori. Teknologi tersebut memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 
membantu siswa memahami serta mengingat nilai-nilai Qur’ani secara lebih 
menyenangkan dan interaktif (Kurnia et al., 2022). Media digital juga 
memungkinkan pembelajaran fleksibel dan dapat diakses kapan saja, memperkuat 
internalisasi di luar jam sekolah. 

Kajian literatur menyimpulkan bahwa sinergi antara kurikulum yang 
responsif terhadap nilai-nilai Qur’ani dan pemanfaatan media pembelajaran digital 
inovatif menjadi kunci keberhasilan internalisasi nilai di era modern (Suhri & 
Purnama, 2024). Integrasi keduanya menciptakan ekosistem pembelajaran PAI yang 
adaptif dan relevan bagi generasi digital. 
Tantangan dan Solusi 
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Salah satu tantangan utama dalam internalisasi nilai-nilai Qur’ani adalah 
keterbatasan waktu pembelajaran akibat tuntutan berbagai mata pelajaran lain 
sehingga PAI kurang mendapatkan porsi optimal. Selain itu, kompetensi guru dalam 
pendekatan nilai masih bervariasi, dengan sebagian guru yang belum menguasai 
metode pembelajaran internalisasi nilai secara efektif (Ashoumi & Syarifah, 2018). 
Faktor latar belakang keluarga juga memengaruhi keberhasilan internalisasi, 
terutama apabila lingkungan rumah kurang mendukung penerapan nilai Qur’ani. 

Solusi yang diajukan antara lain penguatan pelatihan guru secara 
berkelanjutan agar mereka mampu mengembangkan strategi pembelajaran nilai 
yang inovatif dan efektif, meliputi aspek pedagogis dan pemahaman nilai Qur’ani 
secara mendalam. Keterlibatan orang tua juga sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan pendukung di luar sekolah, misalnya melalui komunikasi rutin dan 
kegiatan bersama yang menanamkan nilai-nilai Qur’ani. Pengembangan lingkungan 
sekolah yang kondusif, seperti pembiasaan kegiatan keagamaan dan budaya sekolah 
yang positif, dapat memperkuat proses internalisasi. 

Pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat perlu 
dikedepankan dalam membangun ekosistem pendidikan nilai yang menyeluruh. 
Model ini tidak hanya berfokus pada pembelajaran di kelas tetapi juga lingkungan 
sosial dan budaya yang membentuk karakter siswa secara holistik (Kurnia et al., 
2022). Oleh karena itu, solusi komprehensif dan sinergis menjadi kunci keberhasilan 
internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. 
 
SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar merupakan proses penting 
yang melibatkan integrasi nilai-nilai agama ke dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa secara menyeluruh. Nilai-nilai utama seperti keimanan, 
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kasih sayang menjadi fondasi 
pembentukan karakter yang berakhlak mulia dan beriman. Strategi internalisasi 
yang efektif harus bersifat kontekstual, mengaitkan materi Qur’ani dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, serta mengedepankan peran guru sebagai teladan, 
pembiasaan praktik keagamaan, dan refleksi nilai secara kritis. Selain itu, integrasi 
kurikulum responsif dan pemanfaatan media pembelajaran digital turut 
memperkuat proses internalisasi nilai secara menyenangkan dan interaktif. 

Namun, terdapat sejumlah tantangan seperti keterbatasan waktu 
pembelajaran, variasi kompetensi guru, dan dukungan lingkungan keluarga yang 
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru, 
keterlibatan orang tua, dan pengembangan lingkungan sekolah yang kondusif 
sebagai solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Pendekatan kolaboratif antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat krusial untuk menciptakan ekosistem 
pendidikan nilai yang menyeluruh dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
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pembelajaran PAI yang menginternalisasikan nilai-nilai Qur’ani secara sistematis 
dan holistik dapat menghasilkan generasi muda yang berkarakter, beriman, dan 
mampu menghadapi tantangan zaman modern. 
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